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Abstrak: Era transformasi digital dan globalisasi menciptakan paradigma baru yang
menuntut mahasiswa membangun personal brand sebagai strategi kompetitif dalam
menghadapi pasar kerja global yang semakin ketat. Penelitian ini bertujuan menganalisis
efektivitas program pelatihan personal brand melalui komunikasi efektif pada 30 mahasiswa
dari berbagai tingkat semester sebagai persiapan menghadapi dinamika profesional masa
depan. Metodologi penelitian menggunakan pendekatan interaktif komprehensif meliputi
penyampaian materi fundamental personal brand, strategi komunikasi efektif, implementasi
praktis, dan diskusi interaktif. Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner kepuasan
terstruktur, observasi partisipasi, dan feedback kualitatif peserta untuk memastikan validitas
hasil penelitian. Temuan penelitian menunjukkan hasil signifikan dengan 92% peserta
menyatakan sangat puas terhadap kualitas materi, 90% menilai program sangat bermanfaat
untuk pengembangan karier jangka panjang, dan 88% merekomendasikan program serupa.
Program terbukti efektif meningkatkan pemahaman mendalam tentang konsep personal
brand dan penguasaan komunikasi efektif sebagai fondasi krusial persiapan karier global.

Kata Kunci: personal brand, komunikasi efektif, pengembangan mahasiswa,
pemberdayaan, karier profesional

Abstract: The era of digital transformation and globalization has created new paradigms
demanding students to build personal brands as competitive strategies in facing increasingly
tight global job markets. This study aims to analyze the effectiveness of personal branding
training programs through effective communication among 30 students from various
semester levels as preparation for future professional dynamics.The research methodology
employed a comprehensive interactive approach including delivery of personal branding
fundamentals, effective communication strategies, practical implementation, and interactive
discussions. Data collection instruments comprised structured satisfaction questionnaires,
participation observation, and qualitative participant feedback to ensure research
validity.Research findings demonstrate significant results with 92% of participants expressing
high satisfaction with material quality, 90% considering the program highly beneficial for long-
term career development, and 88% recommending similar programs. The program proved
effective in enhancing deep understanding of personal branding concepts and mastering
effective communication as crucial foundations for global career preparation.
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Pendahuluan

Era transformasi digital dan globalisasi yang berlangsung dewasa ini telah mengubah
paradigma persaingan dalam dunia kerja, di mana personal brand menjadi faktor determinan
yang menentukan kesuksesan karier individu, khususnya bagi generasi muda yang akan
memasuki pasar tenaga kerja global yang semakin kompetitif (Johnson & Miller, 2023).
Personal brand dapat diartikan sebagai kombinasi unik antara nilai-nilai personal, kompetensi
profesional, dan karakteristik individual yang dikomunikasikan secara konsisten untuk
menciptakan diferensiasi dan keunggulan kompetitif dalam persepsi para pemangku
kepentingan (Shepherd, 2005; Thompson et al., 2024).

Komunikasi efektif berperan sebagai instrumen utama dalam proses pembentukan dan
artikulasi personal brand yang autentik serta persuasif (Harrison & Lee, 2023). Setiap bentuk
manifestasi komunikasi, baik yang bersifat verbal, non-verbal, maupun digital, memberikan
kontribusi signifikan dalam membentuk konstruksi persepsi publik terhadap identitas profesional
seseorang (Chen et al.,, 2024). Penelitian klasik yang dilakukan oleh Mehrabian (1971)
menunjukkan bahwa komunikasi manusia terdiri dari 55% bahasa tubuh, 38% intonasi suara,
dan hanya 7% konten verbal, yang mengindikasikan pentingnya penerapan pendekatan holistik
dalam pengembangan kompetensi komunikasi sebagai fondasi personal branding yang efektif.
Penelitian kontemporer juga memperkuat bahwa integrasi komunikasi multimoda merupakan
kunci dalam membangun kredibilitas dan diferensiasi personal brand (Rodriguez & Kim, 2024).

Mahasiswa sebagai calon tenaga kerja profesional berada pada posisi strategis untuk
mengembangkan personal brand yang kuat sejak dini. Kemampuan untuk mengkomunikasikan
proposisi nilai unik kepada berbagai kalangan, termasuk calon pemberi kerja dan mitra bisnis,
merupakan kompetensi esensial yang harus dikuasai untuk memaksimalkan peluang karier di
masa depan. Penelitian menunjukkan bahwa pengembangan keterampilan komunikasi publik
melalui pendekatan terstruktur mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kompetensi
komunikasi, dan kepercayaan diri mahasiswa secara substansial (Adys et al., 2024).

Observasi empiris terhadap mahasiswa di berbagai perguruan tinggi mengindikasikan
bahwa mayoritas mahasiswa belum optimal dalam memanfaatkan potensi yang dimiliki untuk
membangun personal brand yang meyakinkan. Mahasiswa cenderung fokus pada penguasaan
kompetensi akademik dan teknis sesuai bidang studinya, namun kurang mengembangkan
kemampuan untuk mengkomunikasikan keunggulan dan nilai tambah yang mereka miliki
kepada target audiens yang relevan. Dalam konteks karier profesional, kemampuan untuk
mempresentasikan diri sebagai individu yang memiliki keunikan dan nilai tambah tertentu
merupakan aset yang sangat berharga dalam membangun jejaring profesional dan
menciptakan peluang Kkarier.

Fenomena tersebut menciptakan kesenjangan yang signifikan antara potensi akademik
yang dimiliki dengan kemampuan untuk mengoptimalkan dan memanfaatkan potensi tersebut
dalam konteks pengembangan karier. Banyak mahasiswa yang memiliki kemampuan akademik
yang excellent, namun mengalami kendala dalam mengkomunikasikan bagaimana kemampuan
tersebut dapat memberikan nilai tambah bagi organisasi atau mitra kerja mereka. Mereka juga
sering kali belum memahami strategi membangun jejaring profesional yang efektif dan
berkelanjutan.

Berdasarkan identifikasi permasalahan tersebut, diperlukan intervensi sistematis dalam
bentuk program pelatihan yang dapat memberikan pemahaman komprehensif tentang strategi
pengembangan personal brand melalui komunikasi efektif (Martinez & Brown, 2024). Program
pelatihan tersebut diharapkan dapat membekali mahasiswa dengan pengetahuan dan
keterampilan praktis dalam membangun identitas profesional yang kuat, mengkomunikasikan
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keunggulan personal secara efektif, dan mengoptimalkan peluang karier melalui personal
branding yang strategis dan autentik.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk sharing
session dengan tema "Building a Positive Personal Brand Through Effective Communication”
yang dirancang untuk memberikan pemahaman komprehensif kepada mahasiswa mengenai
strategi pengembangan personal brand melalui komunikasi efektif. Kegiatan ini menggunakan
pendekatan interaktif yang memungkinkan partisipasi aktif peserta selama kegiaatn
berlangsung, dengan tujuan menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis dan
memberikan kesempatan kepada setiap peserta untuk terlibat aktif dalam proses transfer
pengetahuan.

Pelaksanaan kegiatan ini melibatkan 30 peserta yang terdiri dari mahasiswa Program
Studi Bahasa Mandarin, Fakultas Bahasa dan Sastra, Universitas Negeri Makassar dari
berbagai tingkat semester, yang dipilih berdasarkan kriteria ketertarikan mereka terhadap
pengembangan karier dan kesadaran mereka untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
profesional. Pemilihan peserta dengan latar belakang semester yang beragam dimaksudkan
untuk menciptakan dinamika diskusi yang kaya, di mana mahasiswa junior dapat belajar dari
pengalaman mahasiswa senior, sekaligus mahasiswa senior dapat memperkuat pemahaman
mereka melalui proses berbagi pengetahuan. Kegiatan dilaksanakan di Mall Phinisi Point,
tepatnya di Lobby Utama, Atrium Bira, Jalan Tanjung Merdeka Kota Makassar pada hari Kamis,
25 Januari 2024, dengan durasi 2 jam 30 menit.

Tahapan pelaksanaan kegiatan dirancang secara sistematis untuk memastikan transfer
pengetahuan yang efektif dan berkelanjutan. Kegiatan dimulai dengan sesi pembukaan dan ice
breaking selama 15 menit, yang bertujuan untuk mencairkan suasana dan membangun rapport
antara pemateri dan peserta. Pada tahap ini, dilakukan perkenalan pemateri dan peserta serta
eksplorasi pemahaman awal peserta tentang konsep personal brand, sehingga pemateri dapat
menyesuaikan penyampaian materi dengan tingkat pemahaman dan kebutuhan peserta.

Penyampaian materi utama berlangsung selama 90 menit dan dibagi dalam lima
segmen yang saling berkaitan. Segmen pertama membahas fundamental personal brand yang
mencakup konsep dasar dan pentingnya personal brand dalam konteks pengembangan karier
profesional oleh narasumber pertama, Ibu Himala Praptami Adys, S. Pd, M. Pd. (Dosen Public
Speaking, BEC FBS UNM). Segmen kedua fokus pada "The Communication Bridge" yang
mengeksplorasi hubungan erat antara komunikasi dengan pembentukan persepsi publik
terhadap identitas personal. Segmen ketiga membahas "Pillars of Effective Communication"
yang terdiri dari empat pilar utama yaitu clarity, consistency, value, dan engagement sebagai
fondasi komunikasi yang efektif. Segmen keempat dan kelima menguraikan strategi praktis
dalam implementasi komunikasi verbal, non-verbal, dan digital untuk mendukung pembentukan
personal brand yang positif yang disampaikan oleh lbu Dr. Misnawaty Usman, M.Si. (Kepala
Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin FBS UNM).

Setelah penyampaian materi utama, dilaksanakan sesi tanya jawab dan diskusi selama
25 menit yang memungkinkan peserta untuk mengklarifikasi pemahaman mereka dan
mendiskusikan tantangan-tantangan praktis yang mereka hadapi. Sesi ini juga melibatkan studi
kasus dan problem solving yang relevan dengan konteks pengembangan karier mahasiswa,
sehingga peserta dapat memperoleh insight praktis yang dapat langsung diaplikasikan dalam
kehidupan profesional mereka.

Kegiatan ditutup dengan sesi penampilan talenta dan penutup selama 20 menit, yang
meliputi penampilan puisi oleh perwakilan mahasiswa sebagai bentuk implementasi praktis
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komunikasi efektif yang telah dipelajari. Sesi penutup juga meliputi evaluasi dan refleksi
bersama untuk mengukur tingkat pemahaman peserta, serta pemberian sertifikat sebagai
bentuk apresiasi terhadap partisipasi aktif peserta dalam kegiatan ini.

Metode evaluasi yang diterapkan dalam kegiatan ini menggunakan pendekatan
multidimensional untuk memastikan efektivitas program pelatihan. Evaluasi dilakukan melalui
kuesioner kepuasan dan kebermanfaatan kegiatan yang diisi oleh peserta untuk mengukur
tingkat kepuasan terhadap materi yang disampaikan dan persepsi mereka mengenai manfaat
yang diperoleh dari kegiatan tersebut. Observasi partisipasi aktif selama kegiatan juga
dilakukan untuk menilai tingkat keterlibatan peserta dalam diskusi dan aktivitas interaktif. Selain
itu, feedback langsung dari peserta dikumpulkan untuk memperoleh masukan konstruktif yang
dapat digunakan untuk perbaikan kegiatan serupa di masa mendatang.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan sharing session "Building a Positive Personal Brand Through Effective
Communication" berhasil dilaksanakan dengan tingkat partisipasi dan antusiasme yang tinggi
dari 30 mahasiswa peserta. Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan melalui kuesioner dan
observasi langsung, diperoleh respons yang sangat positif dari seluruh peserta yang
menunjukkan efektivitas program pelatihan yang telah dirancang.

-
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Gambar 1. Flyer Kegiatan

Tingkat kepuasan peserta terhadap kegiatan menunjukkan hasil yang sangat
memuaskan, di 92% peserta menyatakan sangat puas dengan materi yang disampaikan
selama kegiatan berlangsung. Aspek kebermanfaatan program juga mendapat respons positif,
dengan 90% peserta menyatakan bahwa materi yang diperoleh sangat bermanfaat untuk
pengembangan karier mereka di masa depan. Selain itu, 88% peserta menyatakan
kesediaannya untuk merekomendasikan kegiatan serupa kepada rekan-rekan lainnya, yang
mengindikasikan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap kualitas program yang telah
dilaksanakan.
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Gambar 2. Hasil kuesioner kepuasan dan kebermanfaatan kegiatan
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Gambar 3. Narasumber menjawab pertanyaan peserta

Partisipasi aktif peserta selama kegiatan berlangsung sangat memuaskan, terutama
terlihat pada sesi tanya jawab yang berlangsung sangat interaktif dengan sepuluh pertanyaan
yang diajukan oleh peserta. Diskusi yang terjadi mencakup isu-isu spesifik yang sangat relevan
dengan kebutuhan mahasiswa, seperti strategi personal brand untuk individu dengan
kepribadian introvert, penggunaan media sosial profesional untuk membangun jejaring Kkarier,
dan tantangan komunikasi lintas budaya dalam konteks globalisasi. Penampilan puisi oleh
mahasiswa pada sesi penutup juga menunjukkan keberanian peserta dalam mengekspresikan
diri sebagai bagian dari implementasi praktis personal branding yang telah dipelajari.

s 2 = ‘T |

Gambar 4 Foto bersama para peserta dan narasumber
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Dampak Terhadap Pemahaman Personal Brand

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sharing session berhasil meningkatkan pemahaman
peserta secara signifikan mengenai konsep dan implementasi personal brand dalam konteks
pengembangan karier profesional. Peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis
tentang definisi dan komponen personal brand, tetapi juga pemahaman praktis tentang
bagaimana mengaplikasikan konsep tersebut dalam konteks akademis dan profesional mereka.
Peningkatan pemahaman ini terlihat dari antusiasme peserta dalam mengajukan pertanyaan
yang menunjukkan pemikiran kritis dan keinginan untuk mengimplementasikan pengetahuan
yang diperoleh.

Kegiatan ini memberikan perspektif baru kepada mahasiswa tentang pentingnya
membangun identitas profesional yang unik dan autentik sejak masa perkuliahan. Mereka mulai
menyadari bahwa personal brand bukan sekadar konsep marketing, tetapi merupakan aset
strategis yang dapat dimanfaatkan untuk membangun diferensiasi di pasar kerja yang semakin
kompetitif. Pemahaman ini sejalan dengan temuan Adys et al. (2024) yang menekankan
pentingnya pendekatan holistik dalam mengembangkan keterampilan komunikasi mahasiswa
sebagai fondasi personal branding yang efektif.

Mahasiswa juga mengalami pergeseran mindset yang signifikan dalam memandang
kompetensi dan keahlian yang mereka miliki. Mereka mulai memahami bahwa setiap
kemampuan yang dimiliki, baik akademis maupun non-akademis, dapat menjadi elemen
pembentuk personal brand jika dikomunikasikan dengan strategi yang tepat. Kesadaran ini
mendorong mereka untuk lebih proaktif dalam mengidentifikasi dan mengembangkan keunikan
personal yang dapat menjadi value proposition mereka di dunia profesional.

Efektivitas Strategi Komunikasi

Materi tentang strategi komunikasi efektif mendapat respons yang sangat positif dari
peserta, terutama dalam hal relevansi dan aplikabilitas konsep yang disampaikan. Peserta
menunjukkan ketertarikan yang tinggi terhadap konsep bahwa setiap interaksi komunikasi, baik
formal maupun informal, berkontribusi dalam membentuk persepsi orang lain terhadap personal
brand mereka. Pemahaman ini membuka wawasan baru bahwa komunikasi efektif bukan hanya
tentang menyampaikan informasi, tetapi juga tentang membangun reputasi dan kredibilitas
personal secara konsisten.

Pembahasan tentang komunikasi verbal, non-verbal, dan digital memberikan framework
praktis yang dapat langsung diimplementasikan oleh peserta dalam kehidupan sehari-hari
mereka. Peserta memperoleh pemahaman mendalam tentang pentingnya sinkronisasi antara
pesan verbal dan bahasa tubuh, serta bagaimana mengoptimalkan komunikasi digital untuk
mendukung personal branding. Mereka juga belajar tentang teknik-teknik praktis dalam public
speaking dan presentasi yang dapat meningkatkan confidence dan efektivitas komunikasi
mereka.

Aspek komunikasi digital mendapat perhatian khusus dari peserta, mengingat generasi
mahasiswa saat ini sangat aktif dalam penggunaan media sosial dan platform digital lainnya.
Peserta memperoleh pemahaman tentang pentingnya konsistensi dalam menyampaikan pesan
di berbagai platform digital dan bagaimana membangun portofolio online yang profesional
melalui LinkedIn, personal website, dan platform profesional lainnya. Mereka juga belajar
tentang strategi content creation yang dapat mendukung personal brand mereka secara efektif.

Pengembangan Kesadaran Profesional

Diskusi tentang konteks profesional dan dunia kerja memberikan wawasan berharga
bagi peserta tentang realitas tantangan karier yang akan mereka hadapi setelah lulus.
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Mahasiswa memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang ekspektasi dunia kerja
terhadap kemampuan komunikasi dan personal branding, serta bagaimana mempersiapkan diri
untuk menghadapi tantangan tersebut. Kesadaran ini mendorong mereka untuk lebih serius
dalam mengembangkan kompetensi komunikasi dan personal branding sejak masa
perkuliahan.

Peserta juga mengalami peningkatan kesadaran tentang pentingnya networking dan
relationship building dalam pengembangan karier. Mereka memahami bahwa personal brand
yang kuat dapat menjadi modal utama dalam membangun jejaring profesional yang berkualitas
dan berkelanjutan. Pemahaman ini mendorong mereka untuk lebih aktif dalam kegiatan-
kegiatan yang dapat memperluas jaringan profesional mereka, seperti seminar, workshop, dan
kegiatan organisasi kemahasiswaan.

Kesadaran akan pentingnya cultural sensitivity dalam komunikasi juga meningkat
signifikan di antara peserta. Mereka memahami bahwa effective communication bukan hanya
tentang kemampuan teknis berbahasa atau presentasi, tetapi juga tentang pemahaman konteks
budaya dan adaptasi gaya komunikasi sesuai dengan karakteristik audiens yang beragam.
Pemahaman ini sangat penting dalam konteks globalisasi dan multikultural yang semakin
dominan dalam dunia kerja modern.

Identifikasi Tantangan dan Solusi Praktis

Selama kegiatan berlangsung, teridentifikasi beberapa tantangan utama yang dihadapi
oleh mahasiswa dalam mengembangkan personal brand dan komunikasi efektif. Tantangan
pertama adalah confidence issues, di mana banyak peserta mengalami kesulitan dalam
memproyeksikan kepercayaan diri, terutama dalam konteks komunikasi publik dan presentasi
formal. Tantangan ini sering kali menjadi hambatan utama dalam pengembangan personal
brand yang autentik dan meyakinkan.

Tantangan kedua berkaitan dengan konsistensi pesan, di mana peserta mengalami
kesulitan dalam menjaga konsistensi personal brand di berbagai platform dan situasi
komunikasi yang berbeda. Hal ini menunjukkan perlunya pemahaman yang lebih mendalam
tentang core values dan personal brand statement yang dapat menjadi pedoman dalam setiap
bentuk komunikasi. Tantangan ketiga adalah cultural adaptation, yaitu kesulitan dalam
menyesuaikan gaya komunikasi untuk audiens dengan latar belakang budaya yang berbeda,
yang sangat relevan dalam konteks globalisasi dan multikultural.

Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, telah diberikan solusi praktis yang
dapat diimplementasikan oleh peserta. Untuk mengatasi confidence issues, diberikan teknik
praktis untuk meningkatkan kepercayaan diri melalui persiapan yang matang, latihan
berkelanjutan, dan penggunaan teknik-teknik psychological preparation sebelum komunikasi
publik. Untuk menjaga konsistensi pesan, peserta dibekali dengan framework untuk
mengembangkan personal brand statement yang jelas dan dapat menjadi panduan dalam
setiap bentuk komunikasi. Sedangkan untuk cultural adaptation, diberikan strategi penelitian
mendalam tentang target audiens dan teknik-teknik adaptasi komunikasi yang efektif.

Implikasi untuk Pengembangan Diri Mahasiswa

Hasil kegiatan ini memberikan implikasi yang signifikan untuk pengembangan diri
mahasiswa secara berkelanjutan. Peserta memperoleh kesadaran bahwa pengembangan
personal brand dan komunikasi efektif merupakan proses yang membutuhkan komitmen jangka
panjang dan praktek yang konsisten. Mereka memahami bahwa personal brand bukanlah
sesuatu yang dapat dibangun dalam waktu singkat, tetapi merupakan hasil dari akumulasi
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pengalaman, pembelajaran, dan konsistensi dalam menjalani nilai-nilai personal dan
profesional.

Kegiatan ini juga mendorong peserta untuk lebih proaktif dalam mencari peluang-
peluang pengembangan diri, seperti mengikuti workshop, seminar, atau training lanjutan yang
dapat memperdalam pemahaman mereka tentang personal branding dan komunikasi efektif.
Mereka juga termotivasi untuk lebih aktif dalam organisasi kemahasiswaan, kegiatan
ekstrakurikuler, dan program magang yang dapat memberikan pengalaman praktis dalam
mengimplementasikan personal branding dalam konteks yang nyata. Selain itu, hasil kegiatan
ini juga memberikan masukan berharga untuk pengembangan program-program serupa di
masa mendatang, dengan fokus yang lebih spesifik pada kebutuhan dan tantangan yang
dihadapi oleh mahasiswa dalam era digital dan globalisasi. Hal ini menunjukkan pentingnya
kontinuitas dan keberlanjutan program pengembangan personal brand dan komunikasi efektif
sebagai bagian integral dari proses pendidikan tinggi yang berkualitas.

Kesimpulan

Program pelatihan "Building a Positive Personal Brand Through Effective
Communication" terbukti efektif memberdayakan mahasiswa dalam mengembangkan personal
brand positif melalui komunikasi efektif dengan tingkat kepuasan 92% peserta sangat puas,
90% menilai bermanfaat untuk karier, dan 88% merekomendasikan program serupa. Program
berhasil meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang konsep personal brand sebagai aset
strategis diferensiasi kompetitif, memberikan framework praktis komunikasi verbal-nonverbal-
digital yang terintegrasi, mengembangkan kesadaran profesional tentang tantangan karier
global, serta menyediakan solusi konkret untuk mengatasi confidence issues, konsistensi
pesan, dan adaptasi budaya melalui teknik psychological preparation dan personal brand
statement. Implikasi jangka panjang program ini adalah terciptanya generasi mahasiswa yang
lebih siap menghadapi tantangan karier global dengan bekal personal brand kuat dan
kemampuan komunikasi efektif, sejalan dengan tuntutan era digital yang membutuhkan
profesional muda mampu mengkomunikasikan value proposition secara autentik dan persuasif
sebagai investasi strategis pemberdayaan mahasiswa untuk kesuksesan karier masa depan.
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